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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Beerdasarkan pada teemuan data, hasil peeneelitian “Layanan 

Konseeling dalam Prosees Meediasi Peerceeraian di BP4 Keemeentrian 

Agama Kabupateen Kudus” analisis dan peembahasan disimpulkan 

seebagai beerikut :  

1. Peenyeebab kasus peerceeraian dalam layanan meediasi di BP4 

Keemeentrian Agama Kabupateen Kudus teerdapat beebeerapa kasus 

adanya keeluarga yang meengajukan ceerai gugat ataupun ceerai 

talak dikareenakan peerbeedaan eekonomi, peerseelisihan dan 

peerteengkaran, peerseelingkuhan dan keekeerasan dalam rumah 

tangga. Hal tersebut diakibatkan kurangnya komitmeen dari 

pasutri yang meemunculkan keegoisan diri masing-masing. 

Keerapuhan dan keetahanan keeluarga dalam seebuah ikatan 

peerkawinan teerceermin dari tingginya angka peerceeraian, hal ini 

meengharuskan Keemeenteerian Agama beersama mitra BP4 dan 

organisasi lain yang seejeenis dituntut meenggiatkan bimbingan 

peerkawinan bagi calon peengantin, meengeembangkan layanan 

peenasihatan dan konseeling keeluarga. 

2. Prosees layanan konseeling meediasi yang di teerapkan oleeh BP4 

Keemeentrian Agama Kabupateen Kudus. Tahapan-tahapan yang 

dilakukan oleeh BP4 dalam layanan bimbingan konseeling 

meelalui proseedur seebagai beerikut: pra meediasi, prosees meediasi 

dan akhir meediasi. Keetiga proseedur teerseebut meerupakan tahapan 

yang harus dijalani oleeh para pihak pasutri. Jika salah satu 

tahapan tidak diikuti, maka bisa meembatalkan prosees meediasi 

peerceeraian. Peengurus BP4 Keemeenteerian Agama Kabupateen 

Kudus teelah meengusahakan teerciptanya peerdamaian bagi pihak 

pasutri. Apabila nasihat dapat dijalankan deengan baik, maka 

keeutuhan rumah tangga teetap teerjaga dan peerceeraian bisa 

dihindari. Namun jika sudah dibeerikan peenasihatan dan sudah 

tidak bisa dipeerbaiki lagi, seerta meereeka meengheendaki teerjadinya 

peerceeraian, maka BP4 akan meengeeluarkan surat peengantar. 
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3. Faktor peendukung dan peenghambat yang dapat meempeengaruhi 

layanan konseeling meediasi peerceeraian di BP4 Keemeentrian 

Agama Kabupateen Kudus. Faktor peendukung yaitu: meediator 

profeesional diharuskan pandai beerkomunikasi dalam meengeelola 

konflik, itikad baik pasangan suami istri keeduanya  diharuskan 

meemiliki keesadaran untuk meenyeeleesaikan peermasalahan dalam 

rumah tangganya, keeteerbukaan pasangan suami istri diharapkan 

teerbuka dalam meenyampaikan peermasalahan yang teerjadi. 

Faktor penghambat yang dihadapi yaitu: keesulitan meenceegah 

suami istri baik dari pihak laki-laki maupun peereempuan 

biasanya beersikeeras untuk meelakukan peerceeraian dan meeminta 

untuk seegeera diarahkan kee Peeradilan Agama, pasangan suami 

istri kurang teerbuka meengeenai informasi-informasi yang 

disampaikan dari masing-masing pihak suami maupun istri itu 

tidak seepeenuhnya beenar, umumnya ingin meerasa dibeenarkan 

seetiap peerilaku dan peengakuannya, tidak adanya weeweenang 

untuk meelakukan peemaksaan yang beersangkutan teerseebut 

eenggan untuk datang maka BP4. 

B. Saran 

Beerdasarkan hasil peeneelitian dan peembahasan Layanan 

Konseeling dalam Prosees Meediasi Peerceeraian di BP4 Keemeentrian 

Agama Kabupateen Kudus, beerikut beebeerapa saran yang peeneeliti 

ajukan: 

1. BP4 Keemeentrian Agama Kabupateen Kudus 

Meelihat kondisi layanan konseeling dalam prosees meediasi 

peerceeraian, seebaiknya meediasi para pihak beenar-beenar 

dimaksimalkan dan teepat meembeerikan solusi. Kareena Tingkat 

peerceeraian di Kabupateen Kudus sangat tinggi, untuk itu 

meemaksimalkan dan meempromosikan keeleestarian keehidupan 

dalam peeran Layanan Konseeling dalam Prosees Meediasi 

Peerceeraian di BP4 Keemeentrian Agama Kabupateen Kudus guna 

meenceegah teerjadinya peerceeraian.  

2. Bagi Prodi Bimbingan dan Konseeling Islam 

Minimnya keeteerseediaan reefreensi yang meembahas teentang 

meediasi peerceeraian sangat dipeerlukan untuk meenunjang 

keemampuan mahasiswa Bimbingan dan Konseeling Islam. 
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Seehingga adanya peeneelitian ini untuk meenambah reefreensi dan 

meengeembangkan seecara deetail bagi mahasiswa Bimbingan dan 

Konseeling Islam. 

3. Bagi Peeneeliti Seelanjutnya 

Khususnya Mahasiswa Bimbingan dan Konseeling Islam agar 

dapat meenambah wawasan atau teelaah Pustaka. Keekurangannya 

adalah tidak meenjeelaskan teentang meetodee yang digunakan oleeh 

meediator dalam prosees meediasi peerceeraian. Seehingga diharapkan 

bagi mahasiswa Bimbingan dan Konseeling Islam maupun peeneeliti 

seelanjutnya dapat meenjeelaskan bagaimana meetodee yang 

digunakan oleeh meediator dalam prosees meediasi peerceeraian. 

 


